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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum SD NEGERI SONOSEWU II YOGYAKARTA
        SD Negeri Sonosewu II merupakan Lembaga Pendidikan Dasar milik Pemerintah yang berada di wilayah Ranting Dinas P dan K Kecamatan Kasihan Cabang Dinas P dan K Kabupaten Bantul Dinas Pendidikan dan Pengajaran Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Yang beralamat di Sonopakis Kidul Desa Ngestiharjo Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Letak SD Negeri Sonosewu II di sebelah utara Dusun Sonopakis Kidul, sebelah selatan Dusun Ambar Binangun, sebelah barat Dusun Sidorejo, dan sebelah timur Dusun Soboman.

        Berbicara masalah sejarah berarti kita harus menengok keadaan dimasa lampau. Untuk mendekati kebenaran sejarah berdirinya SD Negeri Sonosewu II maka diperlukan informasi-informasi yang jelas dari para tokoh atau pihak-pihak yang mengetahui perkembangan SD Negeri Sonosewu II.
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Untuk menggambarkan entitas luar. 

Untuk menggambarkan suatu proses data
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Untuk menggambarkan suatu penyimpanan data

Untuk menggambarkan  aliran data.
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     SD Negeri Sonosewu II berdiri pada tanggal 1 Januari 1964. Karena belum mempunyai gedung sekolah maka untuk kegiatan belajarnya menumpang di rumah Bapak Karso di Dusun Sonopakis Lor. Pada tahun 1967 berpindah di Pabrik Sonosewu. Tahun 1969 berpindah lagi di rumah Ibu Mardi di Dusun Sonopakis Kidul. Tahun 1972 bergabung dengan SD Sonosewu I. Pada tahun anggaran 1980/1981 pemerintah melalui Inpres membangun gedung sekolah di Dusun Sonopakis Kidul diatas tanah kas desa Ngestiharjo Kecamatan Kasihan seluas 3000m² dengan status hak pakai sebanyak 6 ruang kelas, 1 ruang kantor, 1 rumah dinas Kepala Sekolah. Mulai 1 Februari 1982 SD Negeri Sonosewu II menempati gedung sekolah yang baru.
     Untuk meningkatkan mutu pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui PEQIP (Primary Education Quality Improvement Project) SD Negeri Sonosewu II ditetapkan sebagai SD Inti Gugus II Kecamatan Kasihan dengan mendapatkan tambahan pergedungan yaitu: 1 ruang PKG ( Pusat Kegiatan Guru), 1 ruang Laboratorium, 1 ruang Perbengkelan, 1 ruang Perpustakaan, dan 1 rumah Dinas, Penjaga sekolah.

     Untuk menunjang kegiatan dalam rangka penghayatan dan pengamalan beribadah munuju manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT maka pada tahun 1990 SD Negeri Sonosewu II merintis pembangunan Masjid sebagai tempat Praktik Ibadah dengan nama “AL MUTTAQIN”. Untuk menciptakan kebersihan, kenyamanan dan kerindangan di lingkungan sekolah maka tahun pelajaran 1998/1999 SD Negeri Sonosewu II membangun pagar permanen, taman dan memasang con blok halaman sekolah. Dari tahun ke tahun SD Negeri Sonosewu II senantiasa berusaha meningkatkan mutu pendidikan. Minat masyarakat terhadap SD Negeri Sonosewu II juga terus meningkat.

     Sejak berdirinya SD Negeri Sonosewu II tanggal 1 Januari 1964 sampai tahun pelajaran 1999/2000 telah terjadi beberapa kali pergantian jabatan kepala Sekolah yaitu: 

1. Suyamti Wiryo Dirjo, mulai tahun 1964 sampai dengan tahun 1969

2. Wantini, mulai tahun 1969 sampai dengan tahun 1982

3. S. Sumilah, mulai tahun 1982 sampai dengan tahun 1998

4. Sudjiman, BA, mulai tahun 1998 / 1999 sampai sekarang.
2.2      Struktur Organisasi Sekolah

     Sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur dalam rangka mencapai tujuan. Sedang untuk mengatur sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan yang dikehendaki dan dapat berjalan sesuai dengan lancar diperlukan suatu struktur organisasi pengelola secara jelas untuk dapat dijadikan pegangan dalam mekanisme sebuah lembaga.

     SD Negeri Sonosewu II dibawahi langsung oleh Dinas Pendidikan dan Pengajaran Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam menjalankan roda organisasi Kepala Sekolah dibantu oleh 6 guru kelas, 2 guru mata pelajaran, 1 petugas perpustakaan dan 1 penjaga sekolah.
     Kepala Sekolah membawahi Guru Kelas I, Guru Kelas II, Guru Kelas III, Guru Kelas IV, Guru Kelas V, Guru Kelas VI. Guru Kelas bertanggung jawab langsung kepada Kepala Sekolah. Kepala Sekolah dalam melaksanakan pendidikan, koordinasi dengan Kepala Desa dan Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) setempat.

     Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor : 28 Tahun 1990 pasal 7 ayat (2), untuk membantu penyelenggaraan kegiatan pendidikan dasar pada setiap Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dibentuk Badan Pembantu Penyelengaraan Pendidikan. 

     Selanjutnya berdasar Peraturan Pemerintah Nomor : 28 Tahun 1990 pasal 12 ayat (1), Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan saran dan prasarana.
2.3      Konsep Dasar Sistem
     Suatu sistem adalah  suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk mrlakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.  Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem.  Prosedur didefinisikan oleh oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut:
     Suatu prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi klerikel (tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.
Komponen-komponen yang terdapat pada sistem antara lain:  
a. Batas sistem (boundary) : merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 
b. Lingkungan luar (environment) : dari suatu system adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 
c. Penghubung sistem (interface) : merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.
d. Tujuan : setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau mungkn banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. 
e. Masukan : masukan (input) sistem adalah sesuatu yang masuk kedalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses.
f. Proses : proses merupakan bagian yang melakukan perubahan / transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya sisa pembuangan / limbah.

g. Keluaran : keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran bias berupa suatu ninformasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.
2.4       Konsep Dasar Sistem Informasi
     Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Komponen-komponen yang terdapat pada sistem informasi antara lain: 
a. Input Block : input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
b. Model Block : block ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu ntuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.  
c. Output Block : keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

d. Teknologi Block : teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi Orang : semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem infomasi. 

e. Basis data Block (database) : merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras computer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

f. Control Block : bentuk pengendalian sistem yang dirancang dan diterapkan untuk menghadapi gangguan atau hal-hal yang dapat merusak sistem informasi.  
2.5    Konsep Basis Data

     Basis data dapat dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama dalam suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan (kalaupun ada maka kerangkapan data tersebut harus seminimal mungkin dan terkontrol (controlled redundancy), data disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali; data dapat digunakan  oleh satu atau lebih program-program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalamai ketergantungan dengan program yang akan menggunakannya; data disimpan sedemikian rupa sehingga proses penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

               Berdasarkan pengertian tersebut, maka suatu basis data mempunyai beberapa kriteria penting yang harus dipenuhi, yaitu:

a. Berorientasi pada data (data oriented) dan bukan berorientasi pada program (program oriented) yang akan menggunakannya. Untuk memenuhi kriteria ini, maka basis data harus disimpan secara terpisah dengan program aplikasinya.

b. Data dapat digunakan oleh pemakai yang berbeda-beda atau beberapa program aplikasi tanpa perlu mengubah basis data.

c. Data dalam basis data dapat berkembang dengan mudah baik volume maupun strukturnya.

d. Keterangkapan data (data redundancy) minimal, keterangkapan data merupakan permasalahan kritis dalam basis data. Data-data dalam basis data semestinya tidak perlu di simpan secara berulang.

Sistem basis data mempunyai beberapa elemen penting yaitu:

a. Basis data sebagai inti dari sistem basis data

b. Perangkat lunak (software) untuk perancangan dan pengelolaan basis data

c. Perangkat keras (hardware) sebagai pendukung operasi pengolahan data

d. Manusia (brainware) yang mempunyai peran penting dalam sistem tersebut, yaitu sebagai pemakai atau para spesialis informasi yang mempunyai fungsi sebagai perancang atau pengelola
2.6     Normalisasi  
     Normalisasi : merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. 
1. Teknik Normalisasi 
a. Field / atribute kunci

 Setiap file selalu terdapat kunci dan file berupa satu field yang      dapat mewakili record.
b. Candidate Key

Kunci kandidat adalah satu attribute atau satu set minimal attribute yang mengidentifikasi secara unik suatu kejadian specific dari entity.
c. Primary Key

Primary Key adalah satu attribute atau satu set minimal attribute yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian specific tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.
d. Alternate Key

Alternate Key adalah kunci yang tidak dipakai sebagai primary key.
e. Foreign Key
Foreign Key adalah satu attribute (atau satu set atribute) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.
2. Bentuk-bentuk normalisasi

a. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan suatu format tertentu.
b. Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file-file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-filed berupa “atomic value”.

c. Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Foreign)
Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria normal kesatu.
d. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Foreign) 
Untuk menjadi normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normalkedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif.
2.7     Relasi Tabel
     Relasional adalah sebuah bentuk hubungan antara beberapa data yang dikelompokkan dalam sebuah tabel, bentuk-bentuk hubungan ini sangat dibutuhkan dalam memperoleh informasi dan dapat mendokumentasikan berbagai informasi. Relasional merupakan bentuk hubungan antara dua table atau lebih, yang salah satu tabel anggotanya akan memiliki bentuk ketergantungan yang erat, sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan secara menyendiri. Dengan adanya hubungan ini sebuah data dapat disimpan dengan struktur yang terorganisir sehingga memudahkan kita mendapatkan informasi dan mengelola databasenya. 
Bentuk-bentuk relasi antara lain:
a. One to one relationship 2 file : hubungan antara file  pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula.
b. One to many relationship 2 file : hubungan file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak. Atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula.
c. Many to many relationship 2 file : hubungan antara file pertama dengan file kedua banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oleh banyak guru pula.
d. Relasi one to one 2 atribute dalam 1 file : hubungan anatara satu atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan satu. Misalnya atribute nomor Pegawai yang unik dan attribute nomor KTP pegawai tersebut mempunyai hubungan satu lawan satu.
e. Relasi many to one 2 atribute dalam 1 file : hubungan antara satu attribute dengan atribut yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan banyak. Misalnya pada satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebut maka hubungan antara attibute alamat pegawai dengan nomor pegawai adalah satu alamat menunjukkan banyak pegawai.

f. Relasi many to many 2 atribute dalam 1 file :hubungan antara satu atribute dengan attribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hungan banyak lawan banyak. Misalnya pada satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebut dan beberapa pegawai punya nama yang sama mempunyai alamat yang berbeda.  
2.8    Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
     Diagram arus data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan diagram alir data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram alir data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat komponen-komponen diagram alir data diantaranya yaitu : 





                               
2.9      Bagan Alir Sistem
     Bagan sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. Diagram sistem ini menggambarkan bagaimana proses data, dari proses masukan, sampai dengan keluaran. 

     Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagaram sistem ini, diantaranya adalah :

a.               , simbol manual input data.

b.               , Simbol aliran data.

c.               , Simbol Proses.

d.               , Simbol Basis data.

e.               , simbol untuk keluaran lewat kertas.      


f.               , simbol untuk keluaran lewat monitor. 
2.10  Sekilas Tentang Internet.

     Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dengan berbagai tipe yang membentuk suatu sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan komputer global) dengan melalui jalur komunikasi.

     Yang mengatur integrasi dan komunikasi jaringan komputer ini adalah protokol-protokol. Protokol yang umum digunakan untuk internet adalah TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol) yang memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer lainnya. TCP/IP secara umum, antara lain berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, dan mengirimkan paket-paket pengiriman data.

     Untuk dapat ikut serta menggunakan fasilitas internet, biasanya seseorang harus berlangganan ke salah satu ISP (Internet Service Provider) sebagai penyelenggara jasa internet yang ada di kota terdekat.

     Dengan memanfaatkan internet, pemakai komputer di seluruh dunia dapat mencari berbagai informasi yang dibutuhkan, memakai data bersama-sama, saling berkomunikasi dengan e-mail atau chatting, mengirim dan menerima file, membahas topik tertentu pada newsgroup, dan lain sebagainya.
Fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan internet diantaranya:

a. Web, adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya, yang diantara data tersebut saling berhubungan satu sama lain.

b. E-mail, adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk mengirim atau menerima surat elektronik pada/ dari pemakai komputer lain yang terhubung ke internet

c. Newsgroup, adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk mendistribusikan artikel, tanggapan, berita ataupun file kepada pemakai lain yang tergabung dalam suatu kelompok diskusi untuk membahas suatu topik tertentu.

d. FTP, adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk menghubungkan ke suatu server jaringan tertentu, dan jika perlu dapat digunakan untuk menyalin atau mengirimkan file tertentu dari/ ke server tersebut. 
2.11 HTML (Hypertext Markup Language)
     Suatu web tidak dapat terlepas dari HTML yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs Web, karena semua dokumen yang dapat berjalan diatas browser umumnya memiliki format HTML. Arti dari HTML dapat dilihat dari setiap elemen-elemen yang menyusunnya, yaitu :

a. Hypertext, web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu halaman web ke halaman web lainnya, melalui suatu hypertext link, yaitu teks yang berfungsi sebagai penghubung didalam atau diantara situs web.

b. Markup, untuk membuat suatu halaman web yang berupa file teks biasa yang ‘diperindah’ agar dapat ditampilkan dalam web browser diperlukan suatu tanda yang disebut Markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language, sekalipun didefinisikan sebagai suatu bahasa, HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman.

HTML memiliki struktur pokok sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Judul yang muncul pada title bar pada web browser</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Text, gambar, ataupun apapun yang ingi ditampilkan pada web browser.

</BODY>

</HTML>  


     Untuk dapat mentransfer data yang ditulis dalam format HTML dari web server ke web browser diperlukan suatu protokol yaitu HTTP (Hypertext Transfer Protocol).
2.12 PHP

     PHP lahir saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip perl pada tahun 1994. Skrip-skrip inilah yang selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page”. Paket inilah yang menjadi cikal bakal PHP. Pada tahun 1995 Rasmus menciptakan PHP/FI yang dapat ditempelkan didalam tag HTML. 

     PHP yang merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa yang berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan bersifat server-side yang ditambahkan kedalam skrip HTML. Skrip ini dapat membuat suatu aplikasi diintegrasikan kedalam HTML ataupun berdiri sendiri sebagai sebuah skrip sehingga dapat diakses melalui protokol HTTP. Dengan sifat server-side pengerjaan skrip dilakukan di server, baru kemudian hasilnya dikirimkan ke browser.
Didalam skrip HTML PHP memiliki format :

<?

/ cookie dan session

?>

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<?

/ perintah PHP

?>

</BODY>

</HTML>

     Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk suatu web dinamis, yang artinya tampilannya dapat terbentuk berdasarkan permintaan saat ini. Keunggulan dari PHP, diantaranya:

a. Tidak diperlukan kompatibilitas browser atau harus menggunakan browser tertentu, karena skrip PHP dikerjakan di server dan hasilnya yang dikirimkan ke browser.

b. Dapat memanfaatkan sumber-sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, misalnya koneksi ke database.

c. Skrip PHP tidak dapat diintip dengan fasilitas view HTML source.

d. PHP mendukung berbagai macam database, diantaranya: Interbase, dBase, mSQL, Sybase, Oracle, MySQL, dan sebagainya.  
2.12.1.   Sintak Dasar PHP

     Sebagai penanda yang memberitahukan parser PHP bahwa sebuah script menggunakan bahasa PHP dapat dilakukan dengan menggunakan tanda berikut:

a. <?php ….. ?>
b. <% ….. %>
c. <script language="php">....</script>

Contoh :


<?php



echo (“Sintak dasar php \n”);


?>
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Gambar 2.1. Hasil sintak dasar PHP

2.12.2.     Komentar

      Untuk menuliskan komentar dalam baris program menggunakan tanda // atau # serta /* .. */ untuk komentar lebih dari satu baris.

Contoh :

   <?php


echo “Tes”;  


// komentar satu baris


/* Komentar lebih dari satu baris

 model C++  */

# Komentar model shell Unix

     ?>

2.12.3.    Variabel
           Untuk mendeklarasikan sebuah variabel digunakan tanda dollar yang diikuti nama variabel tersebut. 

Contoh :

     <?php

 $var=”Vini”;

echo “$var”;  //Hasilnya akan muncul tulisan Vini pada browser

     ?>

Dalam PHP dikenal beberapa tipe variabel diantaranya :

1. 
Integer

Bilangan Integer dalam PHP dapat dapat dituliskan dalam bentuk sebagai berikut :

a. Bilangan desimal, contoh $a=8976;

b. Bilangan negatif desimal, contoh $a= -456;

c. Bilangan oktal, contoh $a=017; sama dengan bilangan desimal 15;

d. Bilangan heksadesimal, contoh $a=0x13; sama dengan bilangan desimal 19.

2. 
Floating Point
Bilangan floating point dapat dideklarasikan menggunakan sintax sebagai berikut:


$a = 0.123;      atau          $a = 1.23e-1;

Nilai maksimum sebuah bilangan floatingpoint adalah ~1.8e308 dengan ketelitian mencapai 14 digit desimal.

3. 
String
String dapat dituliskan dengan dua cara. Pertama, dengan diapit tanda “..” atau ‘..’ . Cara kedua mengisi string setelah tanda “<<<”.

Contoh :

<?php


$str1=”Vini”; // Cara pertama

 $str2= <<< EOD


Nama   : Vini


Alamat : Yogyakarta

EOD;

echo “$str1”;

echo “$str2”; 

?>

4. 
Array
Seperti juga dalam bahasa pemrograman lain, array atau larik pada PHP juga mengenal adanya larik multidimensi. Untuk mendefinisikan larik satu dimensi dapat dilakukan dengan sintax sebagai berikut:

$a[0]=”satu”;

$a[1]=”dua”;

$b[“satu”]=10; 

Sedangkan untuk larik multidimensi dapat dilakukan dengan menuliskan sintax sebagai berikut:

$a[1][0]=$f;  //larik dua dimensi

$a[“satu”][1]=$f;  //larik campuran dengan index integer dan string

$a[“satu”][4][“mobil”][1]=$f;  //larik empat dimensi 
5. 
Obyek

Untuk menginisialisasi sebuah obyek dapat digunakan perintah sebagai berikut :

class satu {


function hitung() {


echo “saya belajar PHP”;


}

}

$uji = new satu;

$uji > hitung();


Hasilnya adalah “saya belajar PHP” yang dikerjakan pada bagian fungsi hitung().

2.12.4.    Operator

        Dalam PHP dikenal beberapa operator yang mengatur operasi dari parameter-parameter yang membantu dalam menghasilkan program yang sesuai dengan keinginan.

1. 
Operator Kondisional

a.  Operator if

Jika kondisi terpenuhi maka penyataan akan dieksekusi. Bentuk umum dari pernyataan ini adalah :

 If (kondisi) {


Pernyataan;  }

Contoh :

<?php

$a = 5;

if ($a=5) {

echo “nilainya 5”;

 }

 //hasil programnya = nilainya 5

?> 

b.   Operator if .. elseif .. else
Operator if dapat juga dikombinasikan dengan else sehingga akan memberikan kontrol terhadap kondisi yang lebih banyak dan efektif.

Bentuk umumnya adalah:

If (kondisi1) {


Pernyataan1; 

} elseif (kondisi2) {


Pernyataan2; 

} else {


Pernyataan3;

}

Contoh :

<?php

$a = 0;

if ($a==5) {

echo “nilainya 5”;

} elseif ($a==6) {

echo “nilainya 6”;

} else {

echo “nilainya 0”;

                 } //hasil programnya = nilainya 0


?>
c.  Operator switch

Fungsi operator switch hampir sama dengan operator if..        elseif. Bentuk umum operator switch adalah:

 switch (kondisi) {

     case syarat1 :


pernyataan 1;

     case syarat1 :


pernyataan 1;

     …

     default :


pernyataan 3; 

 }
   2. 
Operator Perulangan

         Operator ini digunakan untuk melakukan perulangan terhadap suatu pernyataan atau blok pernyataan untuk mempermudah dan mempersingkat penulisan.

a.  Operator while

Perintah while akan mengulangi sebuah blok pernyataan, jika kondisi tetap terpenuhi, dan akan keluar dari blok jika kondisi tidak terpenuhi. 

Bentuk umum dari perintah ini adalah :

while (kondisi)

           pernyataan;

Contoh :

<?php

$i = 1;

while ($i <=10) {

   echo “nilai : “.$i.”<br>”;

   $i++;

}

 //hasilnya akan mencetak nilai : 1 sampai    dengan nilai : 10

?>
b.  Operator for

Dengan menggunakan operator ini, biasanya jumlah perulangannya tertentu dan dapat ditentukan sendiri. 

Bentuk umum dari operator ini adalah :

for (kondisi1; kondisi2; kondisi3)

           pernyataan;

Contoh :

<?php

$count = 0;

for ($count = 0; $count <= 5; $count++)

echo $count;

 //hasilnya akan mencetak angka 0 - 5

?> 
3. 
Operator Aritmatika

     Operator aritmatika digunakan untuk melakukan perhitungan  matematika. Tabel 2.1. Tabel operator aritmatika

	Operator
	Contoh
	Operasi

	+
	$a + $b
	Penjumlahan

	-
	$a - $b
	Pengurangan

	*
	$a * $b
	Perkalian

	/
	$a / $b
	Pembagian

	%
	$a % $b
	Modulus (sisa pembagian)


4. 
Operator Perbandingan
     Operator ini membandingkan nilai dari operan-operannya dan mengembalikan hasilnya dalam bentuk true atau false. 

Tabel 2.2. Tabel operator perbandingan

	Operator
	Contoh
	Operasi

	= =
	$a = = $b
	Sama

	= = =
	$a = = =$b
	Identik

	!=
	$a != $b
	Tidak sama

	!= =
	$a != = $b
	Tidak identik

	<
	$a < $b
	Kurang dari

	>
	$a > $b
	Lebih besar dari

	<=
	$a <= $b
	Kurang dari atau sama dengan

	>=
	$a >= $b
	Lebih besar atau sama dengan


5. 
Operator Logika
           Operator logika akan membandingkan operan-operannya, selanjutnya memperoleh hasil perbandingan tersebut  dalam bentuk nilai logikanya apakah true atau false. 

Tabel 2.3. Tabel operator logika

	Contoh
	Operasi
	Arti

	$a and $b
	And
	Benar jika $a dan $b juga benar.

	$a or $b
	Or
	Benar jika salah satu $a atau $b benar.

	$a xor $b
	Xor
	Benar jika salah satu apakah $a atau $b benar, tetapi salah jika keduanya benar.

	!$a
	Not
	Benar jika $a salah.

	$a && $b
	And
	Benar jika $a dan $b benar.

	$a || $b
	Or
	Benar jika salah satu $a dan $b benar


2.12.5.     Menyisipkan File
             Untuk menyisipkan sebuah modul ke dalam sebuah script PHP, dapat digunakan beberapa perintah diantaranya adalah :

1. Require ( )

  Perintah require() berfungsi untuk menambahkan modul-modul yang berisi fungsi-fungsi tertentu. 

2. Include ( )

Perintah include() digunakan untuk memasukkan dan mengevaluasi sebuah file tertetu kedalam program.

3. Require_once ()

Perintah require_once() akan menempatkan sebuah file yang disebutkannya kedalam script yang kita buat seperti halnya perintah require(). Akan tetapi perbedaan utamanya terletak pada jumlah penyisipan filenya yang hanya sekali.

     Meskipun perintah require() memiliki fungsi yang mirip dengan include(), namun keduanya memiliki perbedaan dalam hal mengevaluasi file. Perintah include() dilaksanakan setiap kali perintah tersebut dijalankan, sedang perintah require() dilaksanakan ketika pertama kali dijalankan.
2.13 MySQL (My  Strukture Query Language)
     MySQL adalah perangkat lunak pengolah database yang sangat populer, terutama dikalangan pengguna sistem operasi Unix. MySQL merupakan perangkat lunak yang bersifat open source. Sesuai namanya MySQL menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa standarnya. SQL sendiri singkatan dari Structured Query language yang dikembangkan pada akhir tahun 70-an di laboratorium IBM.

     MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. 
2.13.1.   Membuat dan Menghapus Database

Database merupakan tempat penampungan data, dalam MySQL perintah untuk membuat database sintaxnya adalah :

mysql>CREATE DATABASE nama_database;

Perintah untuk melihat database yang aktif adalah:

mysql>SHOW DATABASES;
Perintah untuk menggunakan database tertentu adalah:

mysql>USE nama_database;

Untuk menghapus database digunakan perintah:

mysql>DROP DATABASE nama_database;
2.13.2.   Membuat Tabel

       Perintah untuk membuat tabel adalah:

  mysql>CREATE nama_tabel(field1 type [null/not null]    [primary key] [default], field2 type, ..) ;

 Perintah untuk melihat tabel dalam database yang kita gunakan adalah:

mysql>SHOW  TABLES;

Perintah untuk melihat field dari suatu tabel adalah:

mysql>DESCRIBE nama_tabel ;

Perintah untuk menghapus tabel adalah:

mysql>DROP nama_tabel;
2.13.3.    Mengisi dan Membaca Isi Tabel
       Cara untuk mengisi tabel dapat dilakukan dengan dua cara, adalah:

a. Dengan memasukkan data satu persatu untuk masing-masing         baris,  sintaknya adalah:

mysql>INSERT INTO tabel_name (field1, field2, ..)      values (“isi_field1”, “isi_ field2”, “..”);

b. Dengan mengubah file.txt yang berisi data yang diinginkan kedalam tabel. Misalnya :

kode1

Buku gambar

Rp. 5000,-

kode1

Buku Tulis

Rp. 3000,-

kode1

Pensil


Rp. 4000,-


Kemudian di-load dengan perintah :

mysql>INSERT LOAD DATA LOCAL INFILE nama_file.txt INTO TABLE nama_tabel;

Untuk melihat semua isi tabel perintahnya :

       mysql>SELECT * FROM nama_tabel;

        Untuk menyeleksi/melihat isi tabel dengan kondisi tertentu adalah:

mysql>SELECT nama_field FROM nama_tabel;

mysql>SELECT * FROM nama_tabel WHERE          nama_field=”kondisi”;

mysql>SELECT nama_field FROM nama_tabel WHERE nama_field=”kondisi”;

Untuk mengurutkan isi tabel digunakan perintah ORDER adalah:

mysql>SELECT * FROM nama_tabel ORDER BY nama_field [ASC/DESC];

Untuk melihat isi tabel dengan isi yang mirip dengan kata tertentu digunakan peritah LIKE, adalah:

mysql>SELECT * FROM nama_tabel WHERE nama_field LIKE  “%kata_kunci%”;

Melihat jumlah isi tabel sintaknya adalah :

mysql>SELECT COUNT (*) FROM nama_tabel;

  Menampilkan isi tabel masing-masing dengan jumlahnya sintaknya     adalah :

mysql>SELECT nama_field, COUNT (*) AS nama_alias    FROM nama_tabel GROUP BY nama_field;

Untuk menghapus isi tabel digunakan perintah:

      mysql>DELETE FROM nama_tabel WHERE nama_field=”kondisi”;

2.13.4.    Integrasi PHP dan MySQL 
          Pengaksesas database dilakukan dengan menggunakan perintah mysql_connect(“server_database”,”nama_login”,”password”) yang kurang lebih berfungsi sebagai login pertama kali ke server database. Perintah ini terdiri atas tiga parameter adalah “server_database”, “nama_login”, “password”, meskipun demikian apabila password login belum diisi dibagian server parameter ini dapat dikosongkan. 

Contoh :

<?php 

$link=mysql_connect(“localhost”,””,””);

mysql_select_db(“guru”,$link);

if ($link) //jika data base dapat dihubungkan 

{


echo "database berhasil dihubungkan"; // tampilkan pesan ke browser

} else {


echo "database gagal dihubungkan"; // tampilkan pesan ke browser

}
?>
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Gambar 2.2. Hasil koneksi database.

2.14     Apache Web Server
     Web sever adalah merupakan suatu server Internet yang menggunakan protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) untuk melayani semua proses pentransferan data.

     Banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat suatu Web server. Akan tetapi dalam dunia Linux, Apache adalah satu-satunya aplikasi yang digunakan untuk Web server, yang disebabkan karena beberapa alasan yaitu:

a. Kecepatan yang dimiliki lebih baik jika dibandingkan dengan aplikasi-aplikasi lain yang digunakan untuk Web server.

b. Performance yang sangat baik.

c. Dapat diperoleh dengan gratis.  
2.15    Word Wide Web (WWW) 
     WWW pertama kali lahir tahun 1991 di CERN, European particle physics laboratory di Jenewa, Swiss. Gagasan awalnya adalah agar fisikawan dan ilmuwan dapat berbagi informasi dalam bentuk multimedia. Maka diciptakan metode untuk transfer dan menampilkan informasi. Metode transfer disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang dijalankan di TCP/IP, protocol jaringan Internet standar HTTP bekerja menggunakan internet standar, dimana server memberikan data dan klien menampilkan atau memprosesnya (karena klien digunakan untuk menjelajah Internet), maka programnya disebut browser.
Komponen-komponen yang terdapat di Word Wide Web (WWW) antara lain:
a. Protokol  : protokol adalah sebuah media yang distandarkan untuk dapat mengakses komputer di dalam sebuah jaringan,  Halaman yang dapat diakses adalah halaman Web Site. WWW memiliki standar protocol yang bernama HTTP (Hypertext Transfer Protocol).  
b. Address : merupakan alamat yang berkaitan dengan penamaan sebuah komputer di dalam jaringan.
c. HTML : selain dari kedua media tersebut masih membutuhkan sebuah media lagi yaitu HTML (Hypertext  Markup Language), yaitu sebuah bahasa Scripting yang dapat menghasilkan halaman website sehingga halaman tersebut dapat diakses pada setiap komputer pengakses (Client)  
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